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ABSTRAK

Billah, Syafag. 2022.Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan. Skripsi Jurusan Pendidikan Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Mohammad Rohmanan, M. Th.l

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Ekspositori, Kemampuan Membaca Al-

Qur’an

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah
Raudlatul Ulum Al-lIhsaniyah Klampis Bangkalan”. Adapun permasalahan pada
skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan
sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori 2) Bagaimana hasil
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran
ekspositori  3) Apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah
Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan. Tujuan dari penelitian
ini yaitu: 1) Menganalisis hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di
Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebelum
penerapan strategi pembelajaran ekspositori. 2) Menganalisis hasil kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran
ekspositori. 3) Menganalisis apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah

Diniyah Raudlatul Ulum Al-lIhsaniyah Klampis Bangkalan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan

model pre-eksperimen. Lokasi penelitian ini di Madrasah Raudlatul Ulum al-
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Ihsaniyyah yang lokasinya di jalan raya Klampis desa Bator Bangkalan Jawa
Timur 69153. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi, dan tes. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan membaca Al-qur’an pada
siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Klampis Bangkalan sebelum penerapan
strategi pembelajaran ekspositori berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan
oleh perolehan persentase pada kategori rendah sebesar 57,69% dengan nilai rata-
rata 42,34 dari 26 peserta didik. Sedangkan hasil kemampuan membaca Al-
Qur’an membaca pada siswa di Madrasah Raudlatul Ulum-Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori berada pada
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan persentase pada kategori tinggi
sebesar 61,53% dengan nilai rata-rata 76,80 dari 26 peserta didik. Berdasarkan
hasil analisis inferensial diperoleh nilai thiwng Sebesar -21,989 kemudian
dibandingkan dengan nilai tgpe pada derajat kebebasan df = 29 serta taraf
signifikansi 0,05/2 sebesar 2,045. Penarikan keputusan yang dilakukan karena -
thitung < Ttabel@2) < thiung (-21,989 <2,045 < 21,989) serta nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka strategi
pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.
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ABSTRACT
Billah, Syafaq. 2022. Effectiveness of Expository Learning Strategies in
Improving Students' Al-Qur'an Reading Ability at Madrasah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan. Thesis of the Department of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Mohammad Rohmanan, M. Th.1

Keywords: Effectiveness, Expository Learning, Ability to Read Al-Qur'an

This research is entitled "Effectiveness of Expository Learning Strategy in
Improving Students' Reading Ability of Al-Qur'an at Madrasah Raudlatul Ulum
Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan™. The problems in this thesis are: 1) How are the
results of the students’ ability to read the Qur'an at Madrasah Diniyah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan before the application of expository
learning strategies 2) What are the results of the students' reading ability of the
Qur'an in Madrasahs? Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan
after the application of expository learning strategies 3) Is the expository learning
strategy effective in improving the ability to read the Qur'an of students at
Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan. The
objectives of this study are: 1) Analyzing the results of the students' reading
ability of the Qur'an at Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan before applying the expository learning strategy. 2) Analyzing the
results of the students' ability to read the Qur'an at Madrasah Diniyah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan after implementing expository learning
strategies. 3) Analyzing whether expository learning strategies are effective in
improving students' reading skills of the Qur'an at Madrasah Diniyah Raudlatul

Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

This research is a quantitative research, using a pre-experimental model.
The location of this research is Madrasah Raudlatul Ulum al-lIhsaniyyah which is
located on the Klampis highway, Bator village, Bangkalan, East Java 69153. The

methods of data collection in this study were observation, documentation, and

XXii



tests. The data collection technique is using descriptive statistics and inferential
statistics.

The results of this study indicate the ability to read the Qur'an in students
at Madrasah Raudlatul Ulum Klampis Bangkalan before the application of
expository learning strategies is in the low category. This is indicated by the
percentage gain in the low category of 57.69% with an average value of 42.34
from 26 students. Meanwhile, the results of the ability to read the Qur'an on
students at Madrasah Raudlatul Ulum-Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan after the
application of expository learning strategies are in the high category. This is
indicated by the percentage gain in the high category of 61.53% with an average
value of 76.80 from 26 students. Based on the results of inferential analysis, the
tcount value is -21,989 and then compared with the ttable value at the degrees of
freedom df = 29 and the significance level of 0.05/2 is 2.045. The decision was
withdrawn because -tcount < ttable(a/2) < tcount (-21,989 <2,045 < 21,989) and
the significance value obtained was 0.00 so that Ho was rejected and Ha was
accepted. So the expository learning strategy is effective in improving students'
reading skills of the Qur'an at Madrasah Raudlatul Ulum Al-lIhsaniyah Klampis

Bangkalan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia tidak lepas dengan yang namanya
pendidikan, dikarenakan manusia itu sendiri juga perlu yang namanya
bertahan hidup. Dengan demikian manusia perlu mengembangkan potensi
dirinya melalui pendidikan untuk menghadapi berbagai masalah dan
memperbaiki tingkat kehidupan di setiap orang. Dalam sejarah umat
manusia semua kelompok manusia menggunakan pendidikan sebagai alat
pembudayaan dan peningkatan kualitas diri. Pendidikan seperti halnya
kesehatan, yang merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh
setiap individu. Dan pendidikan juga dapat dibutuhkan untuk
pembentukan hidup manusia demi menunjang perannya di masa yang akan
datang.’

Pendidikan memegang peranan yang menentukan keberadaan dan
perkembangan manusia. Pengajaran dan pembelajaran harus disajikan
dengan cara yang jelas, logis, dan bermakna. Sehingga siswa dapat
memahami, mengerti, dan menerima dengan baik. Dalam QS

Thaha/20:25-28 :

(38 508 AU (2 538 ANy o al (I S st S o G OB

! Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
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Artinya: Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,

supaya mereka mengerti perkataanku.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di QS Thaha/20:25-28 di atas,
pendidikan merupakan sebuah perintah dari Allah kepada umatnya
sehingga dengan sangat mudah baginya dalam menghadapi segala urusan
dan menuju jalan ke surga. Maka dari itu, salah satu kewajiban umat
muslim yakni dengan memahami pentingnya suatu pendidikan maka perlu
kesiapan yang matang dalam proses belajar mengajar, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Arti sebuah pendidikan sendiri dalam pandangan undang-undang
RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2
Dari pandangan undang-undang dasar sendiri beranggapan bahwa
pendidikan merupakan kegiatan yang dimana kegiatan tersebut
memberikan peran dalam menciptakan sebuah sistem pendidikan dengan

pembawaan yang berdasarkan fakta yang ada dan tidak dibuat-buat, serta

pendidikan sendiri dilaksanakan secara struktural atau formatif

? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Cet IV, Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hal. 2



berdasarkan kebijakan-kebijakan yang sudah dibuat dan disepakati. Serta
pendidikan di tingkat nasional menginginkan bahwa pendidikan yang
dilakukan untuk menumbuh kembangkan prestasi, keterampilan,
pengetahuan, dan menanam jiwa cinta tanah air kepada generasi muda
yang akan mengenyam sebuah pendidikan.

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses dimana seorang guru secara lisan
memberikan materi kepada sekelompok peserta didik dengan maksud
supaya peserta didik bisa memahami pelajaran secara maksimal.® Jadi
dalam strategi ini materi pembelajaran diinformasikan langsung oleh guru.
Peserta didik tidak dituntut untuk menemukan materi tersebut melainkan
materi pelajaran yang telah jadi. Pembelajaran ekspositori dilakukan
melalui penyampaian materi secara verbal, Maksudnya pembelajaran
diinformasikan secara lisan oleh seorang pendidik, peserta didik tidak
memperoleh ruang yang leluasa untuk menciptakan dirinya sendiri namun
seluruhnya telah dirangkum oleh temuan seorang guru. Pada umumnya
materi yang di informasikan merupakan materi pelajaran yang telah jadi.
Seperti semacam konsep-konsep tertentu yang wajib dihafal sehingga
tidak menuntut peserta didik untuk berpikir kembali.

Strategi pembelajaran ekspositori ialah strategi pembelajaran yang
banyak serta sering digunakan. Perihal ini disebabkan strategi ini

mempunyai sebagian keunggulan, antara lain:  pertama, guru bisa

¥ Wina Senjaya, Strategi Pembelajaran, Cet V (Jakarta: Prenanda Media Grup, 2008), h. 178.



mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, seorang guru dapat
mengetahui sampai sejauh mana peserta didik memahami pelajaran yang
disampaikan. Kedua, pembelajaran dianggap efektif apabila mata pelajaran
yang harus dikuasai peserta didik cukup luas, sementara itu waktu yang
dimiliki untuk belajar terbatas. Ketiga, peserta didik bisa mendengar
langsung uraian dari guru.

Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan
totalitas kehidupan manusia. Dalam kenyataan empirik, tidak dapat
dipungkiri, bahwa ketika sumber ajaran itu hendak dipahami dan
dikomunikasikan dengan kehidupan manusia yang pluralistik, diperlukan
keterlibatan pemikiran yang merupakan kreativitas manusia. Hal ini jelas
terlihat pada tradisi ijtihad yang dikembangkan para pakar hukum Islam
dan lainnya.”

Dalam pembelajaran agama Islam yang menjadi sumber dari
pendidikan agama adalah Al-Qur’an, karena berisi kandungan ajaran-
ajaran yang lengkap tentang keimanan, akhlak mulia, aturan ibadah,
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia,
serta segala yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Karena itulah
yang terpenting dalam pendidikan agama adalah memahami Al-Qur’an.

Tujuan pendidikan Al-Qur’an adalah petunjuk mengenai syariat
dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus

diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.

* Abudin Nata. “Al-Qur’an dan Hadist (Dirasah Islamiyvah 1)” (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), h. 126.



Atau dengan kata singkatnya, Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh
manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.” Oleh karena itu, Al-Qur’an sangat penting diajarkan di
Madrasah sehingga dalam jati diri peserta didik akan tertanam nilai-nilai
luhur dari Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan yang
terindah dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian awal terdapat beberapa masalah dalam
pembelajaran Al-Qur’an khususnya pada siswa di Madrasah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan yaitu kebanyakan siswa kurang
mampu dalam kelancaran membaca Al-Qur’an dengan tepat dan benar,
kemungkinan besar hal ini disebabkan kurang tepatnya guru memilih
strategi mengajar, Sehingga para peserta didik merasa jenuh. Hal ini
dibuktikan dengan kondisi peserta didik yang rendahnya hasil kemampuan
membaca Al-Qur’an yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, guru hendaknya mengetahui kondisi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Usaha guru dalam bidang studi Al-Qur’an dalam
meningkatkan hasil kemampuan membaca peserta didik perlu strategi
yang efektif sehingga siswa dapat termotivasi untuk semangat dalam
belajar. Salah satu strategi pembelajaran ekspositori yaitu guru mampu
mengarahkan siswa untuk dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an.

® Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran.: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013). h.58.



Atas dasar ini, peneliti ingin melihat sejauh mana efektifitas
ekspositori dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di
Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah. Dengan hal tersebut peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian ini dengan judul
“Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di
Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan
sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori ?

2. Bagaimana hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di
Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan
setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori ?

3. Apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Menganalisis hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik

di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lIhsaniyah Klampis

Bangkalan sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori.



2. Menganalisis hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik
di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori.

3. Menganalisis apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru madrasah
Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan melakukan
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an di kelas semakin menarik sehingga tujuan dan
hasil belajar dapat tercapai.

2. Bagi Siswa
Dalam menggunakan strategi pembelajaran ekspositori diharapkan
mampu mendorong siswa untuk memposisikan dirinya yang
sebagai pelajar yang aktif dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
yang baik guna untuk meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Mampu memberikan sumbangsi teori seputar strategi pembelajaran
ekspositori khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an.

E. Hipotesis Penelitian



Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap saling mungkin dan paling tinggi
tingkat kebenarannya. Hipotesis dibagi menjadi dua jenis, yaitu hipotesis
nol yang menyatakan tidak ada pengaruh atau tidak ada hubungan atau
tidak ada perbedaan, dan hipotesis alternatif yang menunjukkan ada

pengaruh atau ada hubungan atau ada perbedaan.
H; diterima apabila 'hitung >'tabel (Strategi pembelajaran ekspositori efektif)

H, diterima apabila ‘hitung<'tabel (Strategi pembelajaran ekspositori tidak

efektif)
. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam memperoleh informasi yang jelas, dan mengingat
keterbatasan dalam kemampuan peneliti baik dari pemateri, ilmu, fasilitas,
dan waktu. Maka peneliti hanya akan membahas mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Diniyah

Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

. Originalitas Penelitian

Originalitas penelitian mengemukakan persamaan dan perbedaan
dalam kajian antara peneliti dengan beberapa peneliti terdahulu (literatur
review). Hal tersebut bertujuan untuk menghindari adanya pengulangan

kajian terhadap hal-hal yang sama. Seperti metode, media, atau kajian data



yang telah dikemukakan oleh peneliti terdahulu. Beberapa penelitian
terdahulu sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang berjudul “pengaruh strategi pembelajaran
ekspositori dan gaya belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Peureulak” menurut sudut pandang
penulis, yakni menggunakan kuantitatif. Penelitian ini lebih berfokus
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Implementasi strategi ekspositori
dalam pembelajaran pendidikan agama islam untuk meningkatkan
kesadaran beragama peserta didik kelas XI SMA Negeri 5”. Menurut
pandangan penulis, yakni menggunakan kualitatif. Penelitian ini berfokus
pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kesadaran
peserta didik.

Ketiga, Skripsi yang berjudul “pengaruh strategi pembelajaran
ekspositori terhadap hasil belajar IPA Pada Siswa Kelas VV SD Negeri 116
Bengkulu Selatan”. Menurut pandangan penulis menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar IImu Pengetahuan

Alam pada siswa.

No.

Nama Peneliti, judul
bentuk (skripsi, tesis.
Atau jurnal), penerbit

dan tahun

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas

penelitian




Armia (Pengaruh Strategi e Pada variabel | Pada variabel y Dalam hal ini
Pembelajaran Ekspositori X membahas | membahas mengenai | peneliti lebih
dan Gaya Belajar mengenai hasil belajar terfokus
Terhadap Hasil Belajar strategi Pendidikan Agama | terhadap hasil
Pendidikan Agama Islam pembelajaran | Islam belajar
Siswa SMP Negeri 1 ekspositori Pendidikan
kecamatan Peureulak e Pada Agama Islam
kabupaten Aceh Timur).” persamaan sedangkan
Tesis”, IAIN Sumatera jenis yang dibahas
Utara, 2011. penelitian dalam skripsi
kuantitatif ini adalah
tentang
kemampuan
membaca Al-
Qur’an
Darwansyah e Pada variabel e Pada variabel | Dalam hal ini
(Implementasi Strategi X membahas y membahas | peneliti lebih
Ekspositori Dalam mengenai mengenai terfokus
Pembelajaran Pendidikan strategi kesadaran terhadap hasil
Agama Islam Untuk pembelajaran beragama belajar
Meningkatkan Kesadaran ekspositori peserta didik. | Pendidikan
Beragama Peserta Didik e Pada Agama Islam
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Kelas XI SMA Negeri 5
Sidrap). ”’Skripsi”, Institut

Agama Islam Negeri

perbedaan
jenis

penelitiannya

untuk
meningkatkan

kesadaran

(IAIN) Parepare, 2018. yang peserta didik
digunakan sedangkan
kualitatif yang dibahas
deskriptif dalam skripsi

ini adalah
tentang
kemampuan
membaca Al-
Qur’an

Yefi Hermawati, e Pada variabel Pada variabel | Dalam hal ini

(Pengaruh Strategi X membahas y membahas | peneliti lebih

Pembelajaran Ekspositori mengenai mengenai terfokus

Terhadap Hasil Belajar strategi hasil belajar | terhadap hasil

IPA Pada Siswa Kelas V pembelajaran lImu belajar llmu

SD Negeri 116 Bengkulu ekspositori Pengetahuan | Pengetahuan

Selatan). “Skripsi” Institut Alam. Alam

Agama Islam Negeri Pada sedangkan

(IAIN) Bengkulu. 2019 perbedaan yang dibahas
jenis dalam skripsi
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penelitiannya
yang
digunakan
kuantitatif

komparatif

ini adalah
tentang
kemampuan
membaca Al-

Qur’an

Meskipun penelitian-penelitian di atas memiliki persamaan, namun

terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Adapun perbedaannya antara lain

metode penelitian yang dilakukan dan objek penelitiannya. Meskipun memiliki

kesamaan objeknya, tetapi peneliti di atas objek penelitiannya lebih memfokuskan

kepada motivasi belajar. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah

efektivitas strategi pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis

Bangkalan.

H. Definisi Operasional

1. Efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang

dinyatakan dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan dan

hasil dinyatakan dengan hasil yang maksimal atau yang telah dicapai.

Efektivitas dapat dari sudut pandang dan dapat dinilai dengan berbagai

cara dan mempunyai keterkaitan yang erat terhadap efisiensi.

2. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran

dengan memberikan informasi terlebih dahulu seperti definisi, prinsip

dan konsep suatu topik pembelajaran, disertai contoh latihan
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pemecahan masalah berupa ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan
tugas.

3. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak melalui
kegiatan belajar. Dengan demikian, hasil belajar merupakan ukuran
seberapa baik siswa telah menguasai pelajarannya di Madrasah.
Dengan kata lain, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku setelah
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan.

4. Pembelajaran Al-Qur’an salah satu landasan dari pendidikan Agama
Islam, mata pelajaran Al-Qur’an ini memiliki kontribusi yang sangat
kuat dalam membekali peserta didik untuk membaca Al-Qur’an
dengan benar dan lancar.

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini merupakan rentetan dari
pembahasan yang akan dibahas oleh peneliti, tidak lain yang bertujuan
untuk mempermudah dalam memahami judul ini, adapun sistematika
sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Dalam pendahuluan berfokus pada beberapa

pembahasan yakni membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Landasan teori. Bab ini lebih berfokus mengenai apa yang akan

dibahas, seperti : pengertian pembelajaran ekspositori, langkah-langkah
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pembelajaran ekspositori, prinsip pembelajaran ekspositori, kelebihan dan
kekurangan ekspositori. Serta juga berfokus mengenai pengertian
kemampuan membaca AL-Qur’an, keutamaan membaca Al-Qur’an, tujuan
pengajaran membaca Al-Qur’an.

BAB 11l : Metode penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV : berisi tentang deskripsi lokasi penelitian dan penyajian data
yang sudah didapat dari angket yang disebarkan kepada responden.

BAB V : bab ini berisi mengenai pembahasan terhadap temuan penelitian
yang dikemukakan dalam hasil penelitian.

BAB VI : bab ini berisi tentang kesimpulan yang berasal dari hasil
penelitian dan pembahasan. Dalam penutup ini juga disertakan daftar

rujukan dan lampiran-lampiran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori

Menurut Sanjaya Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi
pembelajaran yang memfokuskan kepada proses penyampaian modul
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan
maksud agar peserta didik dapat menguasai modul pelajaran sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan.®

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran
yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu seperti
definisi, prinsip, konsep dan konsep modul pembelajaran serta
memberikan contoh-contoh pelatihan pemecahan masalah dalam bentuk
ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti pola
yang diterapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan strategi ekspositori
merupakan pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya hal pelajaran
kepada siswa secara langsung.’

Penggunaan strategi ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan
sendiri tentang fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan
secara jelas oleh guru. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
strategi ekspositori cenderung berpusat kepada guru. Guru memberikan

penjelasan atau informasi pembelajaran secara terperinci tentang materi

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2016), h. 129
’ Jamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 27.
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pelajaran. Strategi ekspositori sering juga dianalogikan dengan strategi
ceramah, karena sifatnya sama sama memberikan informasi.

Ausubel menyatakan bahwa strategi ekspositori merupakan cara
mengajar yang paling efektif dan efisien dalam menanamkan belajar
bermakna. Karena itu dalam strategi ini siswa tidak hanya mendengarkan,
membuat catatan atau memperhatikan saja, tetapi mengerjakan soal-soal
latihan atau mungkin saling bertanya. Selain itu siswa dapat mengerjakan
soal latihan bersama temannya atau mengerjakan soal di papan. Jadi,
dalam strategi ini guru juga melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan siswa
secara individual dan apabila hasil pekerjaan masih dipandang belum
sempurna maka akan dilakukan penjelasan secara klasikal. ®

Dimyanti dan Mudjono, mengatakan bahwa strategi ekspositori
adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada
siswa. Peran guru yang penting adalah : 1) Menyusun program
pembelajaran, 2) Memberikan informasi yang benar, 3) Pemberian fasilitas
yang baik, 4) Pembimbing siswa dalam perolehan informasi yang benar, 5)
Nilai perolehan informasi. Sedangkan peranan siswa adalah 1) Pencarian
informasi yang benar, 2) Pemakaian media dan sumber yang benar. 3)

Menyelesaikan tugas dengan penilaian guru.’
Pemilihan pembelajaran strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan:

1. Karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai.

8 Bayu Atriyanto, Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Diklat Memperbaiki Compact Cassete Recorder Kelas X1 TAV Di SMA Negeri 2
Surabaya, pendidikan teknik elektro, 2014. h.09.

% Sunarto, Pengertian Pembelajaran Ekspositori. Diakses tanggal 18 juni 2017.
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2. Sumber referensi terbatas.

3. Jumlah peserta didik dalam kelas banyak.

4. Alokasi waktu terbatas.

5. Jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan)
atau bahan ajar banyak.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Ekspositori
Gurusinga dan Sibrani (2011:30-31) langkah-langkah penerapan Strategi
Pembelajaran Ekspositori antara lain:
1. Persiapan merupakan tahap awal kunci dari Strategi Pembelajaran
Ekspositori, tujuannya adalah
a) Membangkitan motivasi dan minat siswa untuk belajar
b) Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu
c) Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka
dan menyenangkan bagi siswa agar siswa merasa tertarik
dengan situasi belajar.

2. Penyajian merupakan langkah penyampaian materi pelajaran dari
guru kepada siswa atau sekelompok siswa yang sesuai dengan
persiapan yang telah dilakukan dari awal.

3. Korelasi merupakan hubungan antara materi pelajaran dengan
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan
siswa dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan

yang dimilikinya.
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4. Menyimpulkan tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran
yang telah dipaparkan. Dalam Strategi Pembelajaran Ekspositori
melalui langkah menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti
dari proses penyajian dan memberi keyakinan kepada siswa
tentang kebenaran sesuatu paparan.

5. Mengaplikasikan merupakan langkah yang sangat penting dalam
Strategi Pembelajaran Ekspositori sebab guru akan dapat
mengumpulkan informasi tentang penguasaan materi siswa teknik
yang biasa digunakan pada langkah ini adalah memberikan tes

yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan.*

Jadi, langkah-langkah pembelajaran ekspositori sangat
penting dalam jalannya proses pembelajaran. Oleh karena itu,
kelima langkah-langkah pembelajaran di atas merupakan pedoman
guru dalam proses pembelajaran agar pembelajaran efektif di

dalam kelas.

3. Prinsip Pembelajaran Ekspositori
Beberapa prinsip dan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu:
1. Prinsip Komunikasi
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses
komunikasi yang menunjuk pada proses penyampaian pesan dari
seorang (guru) kepada seseorang atau sekelompok orang (siswa).

Pesan yang disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran

19 Jamarah, Strategi Belajar Mengajar. h.23
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yang diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang
ingin dicapai.
2. Prinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong
siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.
Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu, akan tetapi
juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah
manakala melalui proses penyampaian yang dapat membawa siswa
pada situasi ketidakseimbangan, sehingga mendorong mereka
untuk mencari dan menemukan atau menambah wawasan melalui
proses belajar sendiri.
3. Prinsip Kesiapan
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita
berikan terlebih dahulu. Guru habis mengetahui keadaan peserta
didik baik secara fisik mau psikis untuk menerima pelajaran.
4. Berorientasi Pada Tujuan
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri
utama dalam strategi pembelajaran ekspositori melalui metode
ceramah, namun bukan berarti proses penyampaian materi tanpa
tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus menjadi

pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini.**

! Sunarto, Pengertian Pembelajaran Ekspositori, diakses tanggal 18 juni 2017
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Jadi prinsip-prinsip dalam pembelajaran yaitu: komunikasi,
kesiapan, dan berkelanjutan. Tujuan merupakan pertimbangan
utama yang harus mencapai dalam proses pembelajaran, sampai
kepada tahap berkelanjutan, agar peserta didik mau mempelajari
materi pelajaran lebih lanjut.

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran
yang banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini

memiliki beberapa kelebihan diantaranya:*?

1) Pembelajaran dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus
dikuasai peserta didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki
untuk belajar terbatas.

2) Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran, ia dapat
mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai bahan
pelajaran yang disampaikan.

3) Dapat digunakan pada kelas yang besar maupun kelas yang kecil

4) Peserta didik dapat mendengar secara langsung.
Adapun Kekurangan Strategi Pembelajaran Ekspositori :

1. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu,
baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, bakat minat,

dan serta perbedaan gaya belajar

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2009) him. 190
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2. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap
peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak
secara baik. Untuk peserta didik yang tidak memiliki kemampuan
seperti itu perlu digunakan strategi lain.

3. Karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadi
satu arah. Maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa
akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samping itu
komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang tidak
terkoneksi dan tidak memberikan pengaruh kepada peserta didik.

4. Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka
akan sulit mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan
berpikir kritis.

Jadi dalam strategi ini ada beberapa kelebihan. Diantaranya,
guru mampu mengontrol atau mengetahui sampai sejauh mana
peserta didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan dan dapat
digunakan dalam kelas besar maupun kelas kecil. Sedangkan
kekurangan dalam strategi ini hanya dapat dilakukan terhadap peserta
didik yang memiliki kemampuan mendengarkan dan menyimak
secara baik.

5. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan berasal dari kata "mampu" yang mendapat awalan

"ke" dan akhiran "an", sehingga menjadi kata benda abstrak
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"kemampuan” yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan.'®
Yang dimaksud kemampuan dalam tulisan ini adalah kesanggupan atau
kecakapan yang berkaitan dengan keterampilan membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam membaca Al-Qur’an secara
tartil dan memahami maksud serta mengerti makna yang terkandung
dalam bacaan.** Dalam kemampuan membaca Al-Qur’an yang harus
dicapai yaitu ilmu tajwid dan makhorijul huruf yang baik dan benar.

Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau
dapat melisankan apa yang tertulis itu, mengucapkan (doa dsb).*> Dalam
bahasa Arab kata membaca diambil dari kata gara’a.’® Kata tersebut
mempunyai beberapa alternatif makna, antara lain membaca, menelaah
atau mempelajari, mengumpulkan, melahirkan, dan sebagainya.

Makna dari gara’a selain berarti membaca teks, juga dimaknai
menghimpun. Menurut beliau kata gara’a terambil dari akar kata yang
berarti menghimpun. Dari kata menghimpun kemudian lahir aneka ragam
makna, seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti,

mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis atau tidak.'’

¥ W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1967), h.628.
M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang. 1987), h.1

>W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h.345.

6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab — Indonesia (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren “Al-Munawwir” Krapyak
Yogyakarta, 2001.), H.1184

7 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Bebagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1998), H.5
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Perintah igra’ dalam ayat pertama tersebut berarti bacalah, telitilah,
dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda
zaman, sejarah, diri sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Alhasil objek
perintah igra’ mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya.

Pengulangan perintah igra’ pada ayat pertama dan ketiga, menurut
beliau, bukan sekedar menunjukkan bahwa kecakapan membaca dapat
diperoleh dengan mengulang-ulang bacaan, atau membaca dilakukan
sampai mencapai batas semaksimal mungkin, tetapi juga untuk
mengisyaratkan bahwa mengulang-ulang bacaan Bismi Rabbika (demi
karena Allah) akan menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru
walaupun yang dibaca sama.

Mengulang-ulang membaca ayat Al-Qur’an menimbulkan
penafsiran baru, pengembangan gagasan, dan menambah kesucian jiwa
serta kesejahteraan batin. Ayat Al-Qur’an yang kita baca dewasa ini tak
sedikitpun berbeda dengan ayat Al-Qur’an yang dibaca Rasul dan generasi
terdahulu. Namun pemahaman, penemuan rahasianya, serta limpahan
kesejahteraan-Nya terus berkembang, dan itulah pesan yang dikandung
dalam Igra’ wa Rabbukal akram (Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
pemurah). Atas kemurahan-Nyalah kesejahteraan demi kesejahteraan
tercapai.

Al-Qur'an adalah kitab surgawi umat Islam. Bermacam-macam
pengungkapan ini dikenal sebagai Al-Qur'an, karena artikulasinya

disajikan dalam banyak bagiannya, dan itu berarti membaca dengan teliti.
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Oleh karena itu, seperti namanya kitab surgawi ini harus digunakan
dengan tujuan agar makna dan pelajarannya dapat diperoleh. Kemudian
pada saat itu dilatih dan diakui dalam kehidupan sehari-hari secara teratur.
Dengan nama ini, sesungguhnya Allah memerintahkan seluruh umat Islam
untuk memahaminya. Karena hanya dengan gerakan ini, mereka akan
menyadari apa petunjuk surgawi yang harus dijadikan pedoman dan
pedoman dalam hidup mereka. Tanpa memahaminya, tidak terbayangkan
bahwa individu ini dapat mengetahui pelajaran Tuhan secara tepat dan
akurat.™®

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan dengan bahasa
Arab. Hal yang sedemikian ini, karena Nabi yang menerimanya berasal
dari bangsa Arab dan berbicara dalam bahasa Arab.'® Bahasa ini
sebagaimana bahasa-bahasa lain yang memiliki gramatikal dan cara baca
yang khas dan berbeda dari bahasa lainnya. Kaum muslimin yang berasal
dari keturunan non-Arab tentu mengalami kesulitan dalam membacanya
bila mereka tidak mempelajari bahasa Arab ini dengan baik. Karena itu
mereka dianjurkan untuk mempelajari bahasa ini agar dapat memahami
Kitab Suci dengan benar.?°

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa membaca Al-Qur'an
tidak sama dengan membaca buku dalam bahasa Arab. Faktanya ada

standar yang luar biasa dalam memahaminya. Bahkan para ulama sepakat

8 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an Dan Pembahasan Ilmu Tajwid (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h.114.

9 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 17.
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bahwa membaca Al-Qur'an dengan cara yang unik, khususnya dengan
prinsip-prinsip bacaan yang diperlukan bagi orang yang akan
memahaminya. Kesalahan dalam membaca, apakah itu karena tidak fokus
pada panjang atau pendeknya kata, huruf yang tebal atau tipis,
mendengung atau kejelasan kata-kata yang diungkapkan secara verbal, dan
lain-lain. Benar-benar dapat mengubah makna atau harapan yang
sebenarnya.
6. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan utama yang mempunyai
keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membacabacaan lain.
banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya

untuk membaca Al-Qur’an.

Keutamaan membaca Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:

a. Menjadi manusia yang terbaik
Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik dan
manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bumi ini yang
lebih baik dari pada orang yang mau belajar dan mengajarkan Al-
Qur’an.
b. Mendapat kenikmatan tersendiri
Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. Seseorang
yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak akan bosan
sepanjang malam dan siang.

c. Derajat yang tinggi
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Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya
adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, harum aromanya dan
enak rasanya. Maksudnya, orang tersebutmendapat derajat yang tinggi,
baik di sisi Allah swt maupun di sisi manusia.

Bersama para malaikat

Orang yang membaca Al-Qur’an dengan fasih dan
mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat yang mulia
derajatnya.

Syafa’at Al-Qur’an

Al-Qur’an memberi syafa’at bagi seseorang yang membacanya
dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-adabnya. Di
antaranya merenungkan makna-maknanya dan mengamalkannya.
Maksud memberi syafa’at adalah memohonkan pengampunan bagi
pembacanya dari segala dosa yang dia lakukan.

Kebaikan membaca Al-Qur’an

Seseorang yang membaca Al-Qur’an mendapat pahala yang
berlipat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan.
Keberkahan Al-Qur’an

Orang yang membaca Al-Qur’an, baik dengan hafalan maupun
dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau keberkahan

dalam hidupnya. Sama halnya seperti sebuah rumah yang dihuni oleh
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pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan peralatan yang

diperlukan.?

M E ow S

“Tamim Ad Dary radhiyalahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca 100 ayat pada
suatu malam dituliskan baginya pahala shalat sepanjang malam.” (HR.

Ahmad dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 6468).

(s pldae A 96 B A1 58 48Ua b 2808 Gy |5l il 0 5, 05 a5 U s plTaails

“Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah shallallahu “‘alaihi wasallam bersabda: “Maukah salah
seorang dari kalian jika dia kembali ke rumahnya mendapati di
dalamnya 3 onta yang hamil, gemuk serta besar?” Kami (para
shahabat) menjawab: “Iya”, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Salah seorang dari kalian membaca tiga ayat di dalam
shalat lebih baik baginya daripada mendapatkan tiga onta yang hamil,

gemuk dan besar.” (HR. Muslim).

7. Tujuan Membaca Al-Qur’an
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia, jika dilakukan secara

sadar pasti memiliki tujuan. Demikian pula dalam pembelajaran Al- Qur’an

21 |bid. hal.62
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tidak berbeda dengan pembelajaran-pembelajaran yang lainnya. Tujuan

pengajaran membaca Al-Qur’an adalah:

1.

Mengkaji dan membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang benar, sekaligus
memahami  kata-kata dan kandungan makna-maknanya, serta
menyempurnakan cara membaca Al-Qur’an yang benar.

Memberikan pemahaman kepada anak tentang makna-makna ayat- ayat
Al- Qur’an dan bagaimana cara merenungkannya dengan baik.
Menjelaskan kepada anak tentang berbagai hal yang dikandung Al-
Qur’an seperti petunjuk-petunjuk dan pengarahan-pengarahan yang
mengarah kepada kemaslahatan.

Menjelaskan kepada anak tentang hukum-hukum yang ada dalam Al-
Qur’an, dan memberi kesempatan kepada mereka untuk menyimpulkan
suatu hukum dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dengan caranya
sendiri.

Agar seorang anak berperilaku dengan mengedepankan etika-etika Al-
Qur’an dan menjadikannya sebagai pijakan bertata krama dalam
kehidupan sehari-hari.

Memantapkan akidah Islam di dalam hati anak, sehingga ia selalu
mensucikan dirinya dan mengikuti perintah-perintah Allah SWT.

Agar seorang anak beriman dan penuh keteguhan terhadap segala hal
yang ada di dalam Al-Qur’an. Disamping dari segi nalar, iajuga akan
merasa puas terhadap kandungan makna-maknanya, setelah mengetahui

bukti-bukti yang dibawanya.
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8. Menjadikan anak senang membaca Al-Qur’an dan memahami nilai-nilai

keagamaan yang dikandungnya.

Mengaitkan hukum-hukum dan petunjuk Al-Qur’an dengan realitas
kehidupan seorang muslim, sehingga seorang anak mampu mencari jalan
keluar dari segala persoalan yang dihadapinya.?

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
pengajaran membaca Al-Qur’an adalah memberi bekal dan pengetahuan
kepada santri agar dapat menggali dan meneladani isi ajaran, baik dalam
hal membaca, menulis, mengartikan, mencari, maupun memahami
makna yang tergantung di dalamnya. Sehingga Al-Qur’an dijadikan
sebagai pedoman hidupnya dan diamalkan nilai-nilai ajarannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Metode Tartil
a) Pengertian Metode Tartil
Kata metode berasal dari kata latin “Meta” yang berarti melalui
dan “Hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab metode
disebut “Tariqah” artinya jalan, cara, system, atau ketertiban dalam
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu system
atau cara yang mengatur suatu cita-cita. Jadi metode adalah cara atau
teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan siswa

pada saat proses pembelajaran berlangsung.?

22 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an Ilmu Tajwid Disusun Secara
Aplikatif, h.21
** Masitoh, Laksimi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Agama RI Cet-10,2009),

h.106
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Tartil adalah disusun dari kata Ratala yang berarti serasi dan indah
ucapan atau kalimat yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan
baik dan benar. Membacanya secara perlahan sambil memperjelas
huruf-huruf  berhenti dan memulai, sehingga pembaca dan
pendengarnya dapat memahami dan menghayati isi kandungan
pesannya.?*

Sedangkan pengertian metode tartil adalah cara membaca Al-
Qur’an dengan secara pelan dan perlahan serta mengucapkan huruf-
huruf makhrajnya dengan tepat dan benar. Sehingga membaca
dengan pelan dapat terdengar dengan jelas masing-masing huruf
makhrajnya dan tajwidnya.?

b) Format Metode Tartil

Yang membedakan buku tartil dengan buku belajar BTQ lainnya
adalah metode penyusunannya. Buku-buku belajar BTQ yang lain
disusun berdasarkan urut-urutan huruf hijaiyyah, sedangkan buku At-
Tartil disusun berdasarkan urut-urutan makhorijul huruf, sehingga
para siswa akan dapat lebih mudah dalam memahami dan
mempraktekkan dalam bacaan secara benar dan fasih.

Makhorijul huruf ada 17, kemudian diringkas menjadi 5 makhraj,
yaitu.?®

a. Lubang Tenggorokan

** Sumardi, Tadarrus Al-Qur’an (The Hope The Fear)(Pesantren Ulumul Qur’an,2009), h.09

%> Abu Sabiq Aly, Abu Ubaidillah Zain, Kaidah-Kaidah Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil
(Jakarta: Al-Qamar Media, 2009). h.02

%6 Moh. Bashori Alwi, Pokok-Pokok IImu Tajwid (Malang: CV, Rahmatika, 2001), Cet. Ke-20, h.4
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b. Lidah
c. Kedua Bibir
d. Pangkal Hidung
c) Kelemahan Dan Kelebihan Metode Tartil
1. Kelemahan Metode Tartil
v Bagi anak yang daya pikirnya agak lemah, maka ia akan
sering merasa kesulitan
v’ Bagi anak yang sering tidak hadir, maka ia akan
ketinggalan pelajaran
2. Kelebihan Metode Tartil
v' Waktu relatif singkat
v’ Bisa diajarkan kepada siapa saja tanpa batas usia
v" Menggunakan sistem klasikal baca simak (satu membaca
yang lain menirukan)
v' Tidak membutuhkan terlalu banyak tenaga pengajar atau

guru.”’

B. Kerangka Berpikir
Dalam melakukan penelitian maka diperlukan adanya kerangka
berfikir sebagai konsep dasar penelitian. Kerangka berpikir adalah
konsep dalam hubungan kausal hipotesis antara dua variabel atau lebih

untuk memberikan jawaban sementara dalam masalah yang sedang

” Abu Sabiq Aly, Abu Ubaidillah Zain, Kaidah-Kaidah Membaca Al-qur’an Dengan Tartil (jakarta:
Al-Qamar Media, 2009), h.3
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diteliti. Jadi kerangka berpikir adalah hubungan antara dua variabel yang
menciptakan hubungan sebab akibat untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Berikut ini adalah kerangka berfikir dari efektifitas strategi
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan membaca al-Qur’an

Siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-Ihsaniyah Klampis Bangkalan.
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EFEKTIVITAS STRATEGI PEMBELAJARAN EKSPOSITORI DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI
MADRASAH DINIYAH RAUDLATUL ULUM AL-IHSANIYAH KLAMPIS
BANGKALAN

Fokus penelitian
Bagaimana hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebelum penerapan strategi

pembelajaran ekspositori ?

Bagaimana hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah

Ekspositori

Sanjaya= penyampaian modul secara
verbal

Ausubel= menanamkan belajar
bermakna

Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan setelah penerapan strategi
pembelajaran ekspositori ?

Apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah

Klampis Bangkalan ?

Tujuan peneltian

1.  Menganalisis hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-Ihsaniyah

Klampis Bangkalan sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori.

2. Menganalisis hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah

Klampis Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori.

3. Menganalisis apakah strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

peserta didik di Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

l

Hasil penelitian

Diperoleh nilai thiwng Sebesar -21,989 kemudian dibandingkan dengan nilai tie pada derajat kebebasan df = 29 serta taraf
signifikansi 0,05/2 sebesar 2,045. Penarikan keputusan yang dilakukan karena -thiwung < tubeiaz) < thitung (-21,989 <2,045 < 21,989)

serta nilai sigfinikansi yang diperoleh sebesar 0,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka strategi pembelajaran ekspositori

ada perbedaan dari hasil pretest dan postest

Terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest memperoleh 42,

posttest 76,80%. Maka dari itu bahwasanya strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca

Al-Qur’an siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

34%, sedangkan nilai rata-rata
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.?® Pada dasarnya
metode kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka
pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau signifikan

hubungan antar variabel yang diteliti.?

Menurut Arikunto, penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Juga
penelitian kuantitatif adalah sesuai dengan namanya, yaitu banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, kemudian memaparkan dari data tersebut. Dengan
menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk

menjelaskan, kondisi, situasi, mengatasi berbagai bentuk variabel yang

%8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), hal.12.
#Syaifudin azwar, metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2007), hal.5.
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terjadi di masyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang

terjadi.*
2. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan menggunakan pre-eksperimen. Penelitian pre-
eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independent. Hal ini dapat terjadi karena tidak

adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat peneliti dalam melakukan
penelitian terkait efektivitas strategi pembelajaran ekspositori dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an. Adapun lokasi penelitian
kali ini bertempat di Madrasah Raudlatul Ulum al-lhsaniyyah yang
lokasinya di jalan raya Klampis desa Bator Bangkalan Jawa Timur 69153.
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai yang melekat pada objek,
orang atau kegiatan yang bervariasi, ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan diambil kesimpulannya.®* Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tiga variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas

%OM. Burhan, Metode Penelitian Kuantitatif Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2006), hal.122.
31 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:CV. Alfbeta, 2017), hal. 3
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Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah Efektifitas Strategi Pembelajaran
Ekspositori.
2. Variabel Terikat
Yaitu Variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini
variable yang dimaksud adalah Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan.
D. Data dan Sumber data
Data adalah keterangan atau bahan nyata mengenai (informasi)
semua hal yang yang berkaitan dengan tujuan penelitian dan yang dapat
dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Data yang dikumpulkan
dapat berupa data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
informasi yang telah diolah oleh pihak lain, seperti segala macam bentuk
dokumen.*
Adapun sumber data yang dapat diperoleh adalah:
1. Data Primer
Data primer merupakan data inti dari sebuah penelitian. Adapun data
primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil, tes
(Pretest dan Posttest), dan dokumentasi yang dilakukan peneliti

langsung ke lapangan tentang apa saja yang dibutuhkan untuk

%2 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan, (Malang: UIN
Press 2008), hal. 41
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menyelesaikan penelitian ini tentang Efektifitas Strategi Pembelajaran
Ekspositori Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyyah.

2. Data Sekunder
Sedangkan data sekunder bisa ditemukan dalam buku-buku, jurnal,
artikel dan lain sebagainya yang masih berkaitan dengan penelitian ini.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin

diteliti oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2011: 80) “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Sesuai
dengan penjelasan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam
pembahasan ini adalah seluruh peserta didik Madrasah Raudlatul Ulum
Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebanyak 104.

2. Sampel

Sampel merupakan wakil populasi dari data penelitian.®® Dalam

menentukan sampel peneliti melakukan pengambilan sampel peserta
didik menggunakan teknik stratified random sampling, lebih tepatnya
mereka yang masih berstatus sebagai peserta didik di Madrasah

Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah. Pengambilan sampel ini berlandaskan

%% Arikunto, seharismi. Prosedur penelitian. (Jakarta: rineka cipta, 2013). Hal 173
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pada ketentuan dari Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa
apabila populasinya kurang dari 100, lebih baik populasi tersebut
diambil semua. Namun jika lebih dari itu, jumlah yang diambil
sebanyak 10-15% atau lebih. Dan keputusan yang dibuat peneliti yaitu
sebanyak 25% dari total populasi peserta didik. Lebih tepatnya 25%
dari total peserta didik yaitu sebanyak 26.

F. Teknik Pengumpulan Data

Merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
dengan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Sumber dalam pengumpulan data dapat
diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu sumber primer yang merupakan
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat

dokumen.®*

Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap

%Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal.194
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dari penggunaan metode tes pretest dan posttest dalam penelitian
ini. Teknik ini digunakan untuk mencari data tentang struktur
organisasi sekolah, nama guru, jabatan dan mata pelajaran yang
diajarkan, data tentang pendidikan akhir guru, dan hal-hal yang

relevan.

2. Tes
Tes (pre-test dan post-test) yaitu dengan bentuk tes lisan yang
berkaitan dengan materi pelajaran untuk mengetahui efektif atau
tidaknya strategi pembelajaran ekspositori.
G. Instrumen Penelitian

1. Lembar Tes (pretest-posttest)

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan membaca pretest-
posttest. Peneliti memberikan tes kemampuan membaca pada ranah
kelancaran untuk melihat kemampuan siswa. Dalam penelitian ini
menggunakan tes lisan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
kelancaran membaca Al-Qur’an yang telah diajarkan.

2. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Teknik ini
digunakan untuk mencari data tentang struktur organisasi sekolah,
nama guru, jabatan dan mata pelajaran yang diajarkan, data tentang

pendidikan akhir guru, dan hal-hal yang relevan.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam menganalisis penelitian data tentang penelitian ini
menggunakan uji data penelitian. Sebagaimana dimaklumi bahwa data
merupakan kedudukan yang sangat penting bagi suatu penelitian, karena
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai
alat ukur untuk membuktikan hipotesis. Oleh sebab itu benar atau tidaknya
suatu data, sangat menentukan bermutu atau tidaknya suatu penelitian.
Sedangkan benar tidaknya data, tergantung baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yakni validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat- tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Langkah
yang harus dilakukan agar instrumen memiliki validitas yang tinggi
adalah dengan cara uji coba instrumen. Teknik yang digunakan
dalam uji validitas ini terdiri dari dua macam, yaitu validitas
internal dan validitas eksternal *

Sehingga kesimpulannya instrumen yang valid berarti
instrumen dapat mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Sebaliknya instrumen yang kurang valid

berarti memiliki validitas yang rendah. Tinggi rendahnya validitas

* Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hIm. 269
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instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Dikatakan skor memiliki skor yang tidak valid karena antara lain:

1. Kurang baiknya desain penelitian

2. Partisipan lelah, stres, dan tidak mengerti pertanyaan yang ada
di instrumen.

3. Ketidakmampuan untuk memprediksi manfaat dari skor.

4. Informasi itu bentuk dan kegunaan kecil.

Langkah kerja untuk mengetahui valid tidaknya suatu
instrumen adalah (a) menyebarkan instrumen yang akan diuji
validitasnya kepada narasumber yang bukan narasumber
sesungguhnya, (b) mengumpulkan data hasil uji coba instrumen,
(c) memeriksa kelengkapan data (d) membuat tabel untuk
menempatkan skor-skor pada butir yang diperoleh, untuk
memudahkan perhitungan atau pengolahan data selanjutnya, (e)
menghitung koefisien validitas dengan menggunakan koefisien
korelasi produk moment untuk setiap butir, dan (f) membandingkan
nilai hitung dengan nilai tabel. Jika r hitung > atau = r tabel maka
butir dikatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka butir dikatakan

tidak valid.

Rumus product moment correlation.

NYXY — ¥X3Y
JINZX2 — (TX)2(NLY2 — (ZY)2))

rXy =
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Keterangan:

rxy =T hitung

X = Skor-skor pada item ke — 1
Y = Jumlah skor yang diperoleh tiap responden
N = Banyak responden

Keputusan Uji Validitas bisa diketahui apabila nilai rhitung
> rtabel maka soal dikatakan valid. Dan apabila jika rhitung< rtabel
maka soal tidak valid. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji

validitas menggunakan bantuan SPSS 20. Berikut hasil uji validitas:

Tabel 3.1 Validitas Instrumen Uji Coba Penelitian

AF:%utiL Hasil Uji Keterangan
Spe
P Rhitung Rtabel

1 0,746 0,496 Valid

2 0,520 0,496 Valid

3 0,733 0,496 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 3
aspek soal mengenai kemampuan membaca terdapat item yang
memiliki nilai rhiwng > rapel. Sehingga keseluruhan item tersebut
dinyatakan valid. Dengan seluruh item 3 aspek soal dapat
digunakan sebagai item pengujian dalam pengumpulan data tentang

kemampuan membaca.
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b. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut
konsisten dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya. Pengujian
reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal.
Secara eksternal pengujian dilakukan dengan test-retest (Stability),
equivalent, dan gabungan keduanya. Sedangkan secara internal
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsisten

butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.

Menurut Rostina  Sundayana, reliabilitas instrumen
penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap
sama (konsisten). Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat
ukur yang reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
apabila dilakukan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
dan akan menghasilkan data yang sama. Berbagai teknik mencari
reliabilitas yang akan diuraikan di atas dapat dengan rumus
Spearman-Brown, rumus Flanagan, dan lain-lain. Di bawah ini
akan dijelaskan satu rumus saja yaitu Spearman-Brown dengan

pertimbangan rumus tersebut cukup sederhana.

Dimana:

2ri1
2’2
Ty = ——=2—
11 (1+7r11)
2’2

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), Cetakan Ke , him. 183
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r11- Koefisien reliabilitas test secara keseluruhan

T11 =7y, . Koefisien korelasi product moment antara separuh

2’2
(1latau?) test (belahan pertama) dengan separuh (latau?) test

(belahan kedua) dari test secara keseluruhan.

Tabel 3.2 Tingkat Reliabilitas

No. Interval Kriteria

1. < 0,200 Sangat rendah
2. 0,200 - 0,399 Rendah

3. 0,400 - 0,599 Cukup

4, 0,600 — 0,799 Tinggi

5. 0,800 — 1.000 Sangat tinggi

Berikut adalah hasil perhitungan uji reliabilitas

Tabel 3.3 Uji Coba Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

,748 3

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas diatas menggunakan
Cronbach's Alpha dengan nilai sebesar 0,748 dengan artian aspek-

aspek tersebut mempunyai kadar nilai reliabilitas yang tinggi.
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I. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis statistik untuk pengolahan data hasil
penelitian yang meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial.

1. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah
pertama dan masalah kedua. Selain itu, analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil kemampuan membaca yang
diperoleh siswa. Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil
pengamatan adalah sebagai berikut :

Memberikan tabel distribusi frekuensi dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1) Menentukan range (jangkauan)

R=X;— X,

Keterangan:

R = range

Xi = data tertinggi
X, = data terendah.®’

2) Menentukan jumlah kelas interval
K =1+3,3logn

Keterangan :

7M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I (Cet, V ; Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal.102
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K = banyaknya kelas
n = banyaknya nilai observasi

3) Menghitung Panjang kelas interval

P= L
K
Keterangan:

P = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas Interval.*®

4) Persentase (%) nilai rata-rata

p= L
N
Keterangan:

P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
5) Menghitung Mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai
kelompok data dibagi dengan nilai jumlah

responden. Rumus rata-rata adalah:

Y fixi
Mean =
Xfi
Keterangan :
Mean = Rata-rata untuk variabel

. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet.VII: Jakarta: Erlangga, 2008), h.73
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fi = Frekuensi untuk variabel
Xi = Tanda kelas interval variabel.*

6) Menghitung Standar Deviasi

So = JfiXi—X)

n—1
Sb = Standar Deviasi
fi = Frekuensi untuk variabel
Xi = Tanda kelas interval
Mean = Rata-rata
n = Jumlah populasi.*

7) Pengkategorisasian
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor
mentah yang diperoleh siswa mengikuti prosedur
yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan

Nasional Tahun 2003 yaitu:

Tingkat Penguasaan Kategori Hasil belajar
0-39 Sangat Rendah
40-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik | (Cet, V ; Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal.72
a0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.52
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2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.** analisis statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan.
Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan statistik inferensial, maka
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai berikut :
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan
untuk mengetahui distribusi normal atau tidak. Pengujian
normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan
program SPSS melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan
pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di
bawah 0,05 berarti data yangakan diuji mempunyai perbedaan
yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut
tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang
artinya data tersebut normal.
b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi

20. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan kaidah

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 209
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pengujian jika -thiwng < tabeiw2) < thiung Maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau —tupeiw2) < thitung < tabeli@2) Maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai
signifikansi yakni jika signifikansi >0,05 maka Ho diterima
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima. Dengan
menentukan formulasi hipotesis: Hy Strategi pembelajaran
ekspositori tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di Madrasah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan. H; : Strategi pembelajaran
ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui
efektif tidaknya strategi pembelajaran ekspositori dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Madrasah
Raudlatul Ulum Al-Ihsaniyah Klampis Bangkalan.

H, : (Tidak ada perbedaaan kemampuan membaca peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran
ekspositori.).

H, : (Ada perbedaaan kemampuan membaca peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran

ekspositori).
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis

Bangkalan

Nama lembaga : Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan.

Alamat : J1. Raya Klampis, dsn Ma’adan, desa
Bator, kec. Klampis, kab. Bangkalan, prov.
Jawa Timur 69153

Nama Yayasan : Nurul Hasani Bator

Status Lembaga . Swasta

NSM : 101235260065

NPSN : 69748275

Tahun Didirikan : 1997

Jenjang Pendidikan : Diniyah

Nama Kepala Madrasah : Ustadz Nizar Rosyid

2. Sejarah Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan
Lembaga Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis
Bangkalan berada dalam naungan Yayasan Nurul Hasani Bator

Dusun Ma’adan Desa Bator Kecamatan Klampis Kabupaten
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Bangkalan. Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah berdiri sejak
tanggal 16 juli tahun 1997. Terdapat tokoh masyarakat yang
memberikan dukungannya untuk membuat sebuah tempat belajar
agama dengan tujuan supaya anak-anak lebih mendalami ilmu-ilmu
agama tentunya. Seiring berjalannya waktu, anak didik pertama kami
berusia 7-8 tahun. Ketua yayasan pergi kerumah masing-masing
tokoh masyarakat setempat dengan tujuan mengajak anak-anak untuk
bersekolah di Madrasah Raudlatul Ulum Al-Ihsaniyah.

Selanjutnya kami terus berusaha untuk memperbaiki dan
mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan serta hadir dalam
rapat. Sehingga sampai saat ini yayasan Nurul Hasani Bator memiliki
satu kelompok bermain sambil belajar yaitu Madrasah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah, pada tanggal 30 juni 2003, Madrasah Raudlatul
Ulum Al-lhsaniyah sudah memiliki surat izin operasional dari
Kemenag Bangkalan.

3. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan islam yang mampu mencetak
generasi yang cerdas, terampil, berprestasi, dan berakhlaqul
karimah.
b. Misi
» Melatih kemandirian dan sikap sosial anak

» Men gembangkan kemampuan bakat anak
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» Menumbuhkan sikap perilaku yang berdasarkan agama islam
» Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan.
4. Sarana Pra Sarana
Sarana pra sarana yang tersedia di Madrasah Raudlatul Ulum Al-
Ihsaniyah Klampis Bangkalan, diantaranya:
e Ruang kelas 3
e 1 Musholla
e 1 Kantin
e 1 Lapangan Bermain
e 1 Ruang Tata Usaha
¢ 1 Ruang Kepala Sekolah
e 1 Ruang Guru
e 2 Kamar Mandi
e 1 Gudang
B. Deskripsi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan Sebelum
Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan, maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga
dapat diketahui kemampuan membaca Al-Qur’an sebelum diterapkan
adanya strategi pembelajaran ekspositori pada siswa Madrasah Raudlatul

Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan, dapat diketahui sebagai berikut:

52



Tabel 4.1 Data Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pretes

NO | NAMA SISWA NILAI
1. | Moh. Gozali 25
2. | Al-Fairsya Nafaroh 33
3. | Moh. Alfan Fatoni 42
4. | Delilatul Millah 50
5. | Qurratul Aini 42
6. | Agung Prabowo 50
7. | Nur Malasari 42
8. | Langit 25
9. | Muh. Zuhdi 33
10. | Ye’Fathir Vad’aq 42
11. | Risky Amalia 42
12. | Halimatus Sa’diyah 33
13. | Wasi’atul maghfira 42
14. | Rina 33
15. | Nurus zakiatul Mufida 50
16. | Arman Maulana 42
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17. | Fairuz Zahroh Milla 33
18. | Saifulloh 42
19. | Moh. Makinul Amin 58
20. | Yetul 42
21. | Syahrul 33
22. | Moh. Ridho 42
23. | Aulia Zahra 50
24. | Ahmad Subaidi 67
25. | Wawan 58
26. | Muhammad David 50

Sumber: Data Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah Raudlatul

Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan Pada Tanggal 7 Mei 2022

Berdasarkan data nilai kemampuan baca Al-Qur’an pada di atas,
dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan SPSS

20 yaitu dijabarkan sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Membaca Kelas Eksperimen Sebelum

Perlakuan
Pretest

Valid 26
N

Missing 0
Mean 42,3462
Std. Error of Mean 1,96816
Median 42,0000
Mode 42,00
Std. Deviation 10,03571
Variance 100,715
Range 42,00
Minimum 25,00
Maximum 67,00
Sum 1101,00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 pada sebelum
perlakuan ( Pre-Test) yang didapat jumlah sampel yang valid 26, skor
rerata =42,34, simpangan baku = 10,03. Nilai minimum =25,00 dan

maksimum =67,00.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pre-Test Kelas Eksperimen

Interval Skor Frekuensi Presentase (%)
25-31 2 7,7
32-38 6 23,1
39-45 10 38,5
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46-52 5 19,2

53-59 2 7,7
60-67 1 3,8
Jumlah 26 100

Berdasarkan rumus rentang, banyak kelas dan panjang kelas pada
BAB Il maka didapatkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas
eksperimen yaitu nilai dari interval 25-31 (7,7) sebanyak 2 siswa, nilai
interval 32-38 (23,1) sebanyak 6 siswa , nilai interval 39-45 (38,5)
sebanyak 10 siswa, nilai interval 46-52 (19,2) sebanyak 5 siswa, nilai
interval 53-59 (7,7) sebanyak 2 siswa, dan nilai interval 60-67 (3,8)
sebanyak 1 siswa.
. Deskripsi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan Setelah
Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan, maka diperoleh data-
data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui
kemampuan membaca Al-Qur’an setelah diterapkan adanya strategi
pembelajaran ekspositori pada siswa Madrasah Raudlatul Ulum Al-

Ihsaniyah Klampis Bangkalan, dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Data Kemampuan Membaca Al-Qur’an Posttest

NO | NAMA SISWA NILAI
1. | Moh. Gozali 67
2. | Al-Fairsya Nafaroh 92
3. | Moh. Alfan Fatoni 92
4. | Delilatul Millah 58
5. | Qurratul Aini 73
6. | Agung Prabowo 7
7. | Nur Malasari 67
8. | Langit 83
9. | Muh. Zuhdi £
10. | Ye’Fathir Vad’aq 67
11. | Risky Amalia 83
12. | Halimatus Sa’diyah 67
13. | Wasi’atul maghfira &
14. | Rina 83
15. | Nurus zakiatul Mufida 67
16. | Arman Maulana 83
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17. | Fairuz Zahroh Milla 92
18. | Saifulloh 67
19. | Moh. Makinul Amin 7
20. | Yetul 80
21. | Syahrul 83
22. | Moh. Ridho £
23. | Aulia Zahra 83
24. | Ahmad Subaidi £
25. | Wawan &
26. | Muhammad David 83

Berdasarkan data nilai kemampuan baca Al-Qur’an pada di atas, dapat
digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan
standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan SPSS 20 yaitu dijabarkan

sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Membaca Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan

Posttest

Valid 26
N

Missing 0
Mean 76,8077
Std. Error of Mean 1,72227
Median 75,0000
Mode 75,00
Std. Deviation 8,78189
Variance 77,122
Range 34,00
Minimum 58,00
Maximum 92,00
Sum 1997,00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 pada sebelum perlakuan ( Post-
Test) yang didapat jumlah sampel yang valid 26, skor rerata =76, 80, simpangan
baku = 8,78. Nilai minimum =58,00 dan maksimum =92,00.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen

Interval Skor Frekuensi Presentase (%)
58-64 1 3,8
65-71 6 23,1
72-78 8 30,8
79-85 8 30,8
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86-92 3 11,5
93-99 0 0
Jumlah 26 100

Berdasarkan rumus rentang, banyak kelas dan panjang kelas pada BAB 11

maka didapatkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen yaitu nilai

dari interval 58-64 (3,8) sebanyak 1 siswa, nilai interval 65-71 (23,1) sebanyak 6

siswa , nilai interval 72-78 (30,8) sebanyak 8 siswa, nilai interval 79-85 (30,8)

sebanyak 8 siswa, nilai interval 86-92 (11,5) sebanyak 3 siswa, dan nilai interval

93-99 (0) sebanyak 0 siswa.

Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Membaca Pre-Test dan Post-

Test
Nilai Statistik
Statistik Pretest Posttest
Nilai Terendah 25 58
Nilai Tertinggi 67 92
Nilai Rata-Rata 42,34 76,80
Standar Deviasi 10 8

Hasil pretest dan posttest di atas, diperoleh nilai rata-rata kemampuan

membaca Al-qur’an peserta didik meningkat setelah diterapkan

strategi

pembelajaran ekspositori. Yakni nilai rata-rata pretest adalah 42,34. Sedangkan
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nilai rata-rata posttest adalah 76,80. Jika hasil kemampuan membaca peserta didik
di kelompok dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi,

maka diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest

maka diperoleh hasil seperti dibawabh ini.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Membaca

Pretest Posttest
Tingkat Kategori
penguasaan . :
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
(%) (%)
0-39 Sangat 8 30,76 0 0
Rendah
40-54 Rendah 15 57,69 0 0
55-74 Sedang 3 11,53 7 26,92
75-89 Tinggi 0 16 61,53
90-100 Sangat 0 3 11,53
Tinggi
Jumlah 26 100 26 100

Pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil kemampuan

membaca peserta didik pada pretest dan posttest sebagai berikut:
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1) Pada pretest yaitu sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori
terdapat 8 peserta didik (30,76) berada pada kategori sangat rendah, 15
peserta didik (57,69) berada pada kategori rendah, 3 peserta didik (11,53)
berada pada kategori sedang.

2) Pada posttest vyaitu setelah penerapan strategi pembelajaran ekspositori
terdapat 7 peserta didik (26,92) berada pada kategori sedang, 16 peserta
didik (61,53) berada pada kategori tinggi, 3 peserta didik (11,53) berada

pada kategori sangat tinggi.

Selanjutnya penyusun menyajikan hasil pretest dan posttest guna
memperlihatkan perbandingan hasil kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di

Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebagai berikut:

Pretest
10 Mean = 42,35
Std. Dev. = 10,036
N =26
a—
& B
=
a
g_ | —
= / \
x
| T I
14— / \
g / i \\
/ \‘--
T
20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00

Pretest
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Frequency

Posttest

&7 Mean = 76,81
Std. Dew. = 8,782
N =26

& /-—-\

4] / \

2 / \\

T T
50,00 50,00 70,00 80,00 20,00 100,00

Posttest

D. Efektivitas Strategi Pembelajaran Ekspositori
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di
Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan

Pada bagian ini, rumusan masalah yang

dalam Meningkatkan

Madrasah Raudlatul

terakhir akan dijawab

dengan menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini, ada tiga tahap

untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran e
meningkatkan kemampuan membaca peserta didi

yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap

kspositori efektif dalam
k, tahap yang dimaksud

kedua, yaitu pengujian

hipotesis t-test. Ketiga, pengujian ini dilakukan dengan menggunakan

SPSS. Berikut hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah

data tersebut normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal

maka sig>a dan jika data tidak normal maka sig<a. Pengujian

normalitas pada siswa Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah
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Klampis Bangkalan dapat dilihat pada output SPSS versi 20 dibawah

ini.

Tabel 4.9 Pengujian Normalitas Terhadap Pretest Posttest data kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah

Klampis Bangkalan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,206 26 ,006 931 26| ,084 Normal
Posttest ,158 26 ,092 ,927 26| ,066 Normal

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel diatas, pengujian normalitas yang dilakukan terhadap
pretest data kemampuan membaca , ditetapkan taraf signifikansinya
adalah 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka
diperoleh output nilai sign untuk pretest sebesar 0,06 berarti nilai sig
lebih besar dari nilai a (0,06>0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data
pretest berdistribusi normal. Pada hasil posttest diperoleh sign sebesar
0,92 berarti nilai sig lebih besar dari nilai a (0,92>0,05) jadi dapat
disimpulkan bahwa data posttest juga berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Hasil uji prasyarat analisis data tes kemampuan membaca peserta
didik berdistribusi normal sehingga uji statistik menggunakan statistik
parametrik dengan uji t sampel berpasangan (paired sample t-test).

Pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Kriteria
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pengambilan keputusan berdasarkan kaidah pengujian jika -thiwng <
tuabelo2) < thiung Maka Ho ditolak dan H, diterima atau —tupeiw2) < thitung
< twbel@2) Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kriteria pengambilan
keputusan berdasarkan nilai signifikansi yakni jika signifikansi >0, 05
maka Ho diterima sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ho

diterima.

Tabel 4.10 Hasil Uji-t Sampel Berpasangan Tes Kemampuan Membaca

Paired Differences T Df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error [ 95% Confidence Interval tailed)
Devia| Mean of the Difference
tion Lower Upper
Nilai
Pretest 7,991
Nilai -34,46154 15 156719 -37,68923| -31,23384 | -21,989 25 ,000
Posttest

Merujuk pada tabel 4.11 diperoleh nilai thiwng Sebesar -21,989
kemudian dibandingkan dengan nilai tie pada derajat kebebasan df =
29 serta taraf signifikansi 0,05/2 sebesar 2,045. Penarikan keputusan
yang dilakukan karena -thiwng < twabelwz) < thitung (-21,989 <2,045 <
21,989) serta nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,00 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan membaca siswa sebelum dan

sesudah penerapan strategi pembelajaran ekspositori.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa Madrasah
Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebelum penerapan
strategi pembelajaran ekspositori berada pada kategori rendah. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori rendah sebesar
57,69% dengan nilai rata-rata 42,34 dari 26 peserta didik. Sedangkan hasil
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di Madrasah Raudlatul Ulum
Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan setelah penerapan strategi pembelajaran
ekspositori berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan
persentase pada kategori tinggi sebesar 61,53% dengan rata-rata 76,80 dari
26 peserta didik.

Pada penelitian ini, hasil kemampuan membaca peserta didik yang
diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dapat dilihat
dari deskriptif dari hasil kemampuan membaca peserta didik masih kurang
hal ini bisa disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik
tidak dilibatkan secara aktif. Pembelajaran hanya berpusat pada guru,
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga sulit untuk
mengembangkan kemampuan membaca yang dimiliki baik dari segi
kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan selama proses pembelajaran, peserta didik kurang aktif dalam
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pembelajaran, hanya sebagian kecil dari mereka yang termotivasi untuk
bertanya, mengemukakan pendapat serta menjawab pertanyaan.

Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori dapat dilihat secara deskriptif pada hasil
penelitian bahwa kemampuan membaca peserta didik mengalami
peningkatan secara cukup maksimal. Hal ini disebabkan karena dalam
proses pembelajaran peserta didik terlibat secara aktif. Selain itu terlihat
ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik sangat antusias
selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran, peserta didik aktif dalam pembelajaran, aktif
bertanya, mengemukakan pendapat serta menjawab pertanyaan. Hal ini
disebabkan karena strategi yang digunakan adalah strategi pembelajaran
ekspositori yakni kegiatan guru dalam berbicara banyak dikurangi atau
pada saat-saat tertentu saja. Sehingga, peserta didik dilatih untuk berpikir
kreatif, karena berpikir kreatif melibatkan rasa ingin tahu bertanya, strategi
pembelajaran ekspositori memotivasi peserta didik untuk berpikir mencari
makna dari apa yang dipelajari. Sehingga strategi ini menciptakan ruang
kelas yang di dalamnya peserta didik menjadi peserta aktif hanya
semangat yang pasif, sehingga jelas bahwa strategi pembelajaran
ekspositori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada siswa Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel

berpasangan (paired sample t-test) dimana data diuji yaitu hasil pretest
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dan posttest. Berdasarkan hasil pengelolahan dengan SPSS 20 diperoleh
nilai thiung Sebesar -21,989 kemudian dibandingkan dengan nilai tipe pada
derajat kebebasan df = 29 serta taraf signifikansi 0,05/2 sebesar 2,045.
Penarikan keputusan yang dilakukan karena -thiung < traveia2) < thitung (-
21,989 <2,045 < 21,989) serta nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh
menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan membaca siswa sebelum
dan sesudah penerapan strategi pembelajaran ekspositori.

Terdapat hasil nilai rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-rata
pretest memperoleh 42,34%, sedangkan nilai rata-rata posttest 76,80%.
Maka dari itu bahwasanya strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah

Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang strategi pembelajaran

ekspositori dalam meningkatkan hasil kemampuan membaca pada siswa di

Madrasah Raudlatul Ulum-Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan , maka

akhirnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an membaca pada siswa di
Madrasah Raudlatul Ulum-Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan sebelum
penerapan strategi pembelajaran ekspositori berada pada kategori
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan persentase pada kategori
rendah sebesar 57,69% dengan nilai rata-rata 42,34 dari 26 peserta
didik

2. Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an membaca pada siswa di
Madrasah Raudlatul Ulum-Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan setelah
penerapan strategi pembelajaran ekspositori berada pada kategori
tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan persentase pada kategori
tinggi sebesar 61,53% dengan nilai rata-rata 76,80 dari 26 peserta didik

3. Diperoleh nilai thiwng Sebesar -21,989 kemudian dibandingkan dengan
nilai tane pada derajat kebebasan df = 29 serta taraf signifikansi 0,05/2
sebesar 2,045. Penarikan keputusan yang dilakukan karena -thiwng <
trabel(ar2) < thitung (-21,989 <2,045 < 21,989) serta nilai signifikansi yang

diperoleh sebesar 0,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
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strategi pembelajaran ekspositori efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Raudlatul Ulum
Al-lhsaniyah Klampis Bangkalan.

B. Saran

1. Kepada ustadz/ ustadzah pengajar Al-Qur’an di Madrasah Raudlatul
Ulum Al-lIhsaniyah Klampis Bangkalan disarankan agar dalam
pembelajaran Al-Qur’an mengoptimalkan potensi peserta didik, baik
dari segi kognitif maupun afektif. Salah satu wadah untuk
mengoptimalkan potensi intelektual peserta didik khususnya pada
pelajaran Al-Qur’an adalah mengajar dengan berbagai macam strategi
pembelajaran diantaranya adalah strategi pembelajaran ekspositori.

2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan, disarankan agar
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka
lebih meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah terkhusus di
Madrasah Raudlatul Ulum Al-lhsaniyah Klampis bangkalan.

3. Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti
lain untuk menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi
dengan situasi dan kondisi yang berbeda, sehingga pada giliran nanti

akan lahir satu hasil penelitian yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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Lampiran 2 Surat Bukti Penelitian




Lampiran 3 : Hasil Olahan Data SPSS 20 Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas

Correlations

X1 X2 X3 Total
Pearson Correlation 1 ,000 501" 746"
X1 Sig. (2-tailed) 1,000 ,009 ,000
N 26 26 26 26
Pearson Correlation ,000 1 ,000 520"
X2 Sig. (2-tailed) 1,000 1,000 ,006
N 26 26 26 26
Pearson Correlation 501" ,000 1 733"
X3 Sig. (2-tailed) ,009 1,000 ,000
N 26 26 26 26
Pearson Correlation 746" 520" 733" 1
Total  Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000
N 26 26 26 26
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
, 748 3
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1 18,0000 2,640 ,595 ,680
X2 18,1154 3,066 ,291 ,801
X3 17,9231 2,714 ,587 ,689
Total 10,8077 ,962 1,000 ,365




Lampiran 4: Rekapitulasi Instrumen soal

Total
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Lampiran 5: Format Penilain Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Nama SISWa: ......cccceevvrvereene
Indikator: Membaca Q.S Al-Ifithar (82) 1-12 dengan tartil

No

Aspek Yang Dinilai

Rentang Nilai

2

3

Makhraj Huruf

Panjang Pendek Bacaan

Kelancaran Membaca

Skor

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

N—R X 100 =
=13 =

Keterangan :

N = Nama Siswa

R = Jumlah Rentang Nilai




Lampiran 6 : Hasil Nilai Siswa (Pretest dan Posttest)

Hasil Pretest

NO | NAMA SISWA NILAI
1. | Moh. Gozali 25
2. | Al-Fairsya Nafaroh 33
3. | Moh. Alfan Fatoni 42
4. | Delilatul Millah 50
5. | Qurratul Aini 42
6. | Agung Prabowo 50
7. | Nur Malasari 42
8. | Langit 25
9. | Muh. Zuhdi 33
10. | Ye’Fathir Vad’aq 42
11. | Risky Amalia 42
12. | Halimatus Sa’diyah 33
13. | Wasi’atul maghfira 42
14. | Rina 33




50

15. | Nurus zakiatul Mufida

16. | Arman Maulana 42
17. | Fairuz Zahroh Milla 33
18. | Saifulloh 42
19. | Moh. Makinul Amin 58
20. | Yetul 42
21. | Syahrul 33
22. | Moh. Ridho 42
23. | Aulia Zahra 50
24. | Ahdad Subaidi 67
25. | Wawan 58
26. | Muhammad David 50

Hasil Posttest

NO | NAMA SISWA NILAI
1. | Moh. Gozali 67
2. | Al-Fairsya Nafaroh 92




92

3. | Moh. Alfan Fatoni
4. | Delilatul Millah 58
5. | Qurratul Aini 7
6. | Agung Prabowo 7
7. | Nur Malasari 67
8. | Langit 83
9. | Muh. Zuhdi 75
10. | Ye’Fathir Vad’aq 67
11. | Risky Amalia 83
12. | Halimatus Sa’diyah 67
13. | Wasi’atul maghfira &
14. | Rina 83
15. | Nurus zakiatul Mufida 67
16. | Arman Maulana 83
17. | Fairuz Zahroh Milla 92
18. | Saifulloh 67
75

19.

Moh. Makinul Amin




80

20. | Yetul

21. | Syahrul 83

22. | Moh. Ridho 75

23. | Aulia Zahra 83

24. | Ahdad Subaidi 75

25. | Wawan 75
83

26.

Muhammad David




Lampiran 7: Hasil Olahan SPSS 20 Statistik Deskriptif

Pretest
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

25,00 2 7,7 7,7 7,7

33,00 6 231 23,1 30,8

42,00 10 38,5 38,5 69,2
Valid 50,00 5 19,2 19,2 88,5

58,00 2 7,7 7,7 96,2

67,00 1 3,8 3.8 100,0

Total 26 100,0 100,0

Posttest
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

58,00 1 3.8 3.8 3.8

67,00 6 231 23,1 26,9

75,00 8 30,8 30,8 57,7
Valid 80,00 1 3.8 3.8 61,5

83,00 7 26,9 26,9 88,5

92,00 3 115 11,5 100,0

Total 26 100,0 100,0




Statistics

Pretest Posttest

Valid 26 26
N

Missing 0 0
Mean 42,3462 76,8077
Std. Error of Mean 1,96816 1,72227
Median 42,0000 75,0000
Mode 42,00 75,00
Std. Deviation 10,03571 8,78189
Variance 100,715 77,122
Range 42,00 34,00
Minimum 25,00 58,00
Maximum 67,00 92,00
Sum 1101,00f 1997,00




Lampiran 8: Hasil Olahan SPSS 20 Statistik Inferensial

Uji Normalitas

Case Processing Summary

10

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 26| 100,0% 0 0,0% 26| 100,0%
Posttest 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 42,3462 1,96816

95% Confidence Interval for Lower Bound 38,2926

Mean Upper Bound 46,3997

5% Trimmed Mean 42,0556

Median 42,0000

Variance 100,715
Pretest Std. Deviation 10,03571

Minimum 25,00

Maximum 67,00

Range 42,00

Interquartile Range 17,00

Skewness 410 ,456

Kurtosis ,282 ,887

Mean 76,8077 1,72227

95% Confidence Interval for Lower Bound 73,2606

Mean Upper Bound 80,3548

5% Trimmed Mean 76,8932

Median 75,0000
Posttest  Variance 77,122

Std. Deviation 8,78189

Minimum 58,00

Maximum 92,00

Range 34,00

Interquartile Range 16,00




Skewness -,009
Kurtosis -,395

,456
,887

Extreme Values

Case Number Value

1 14 67,00

2 18 58,00
Highest 3 25 58,00
4 5 50,00

5 8 50,00°

Pretest

1 23 25,00

2 1 25,00

Lowest 3 22 33,00
4 20 33,00

5 13 33,00

1 15 92,00

2 18 92,00
Highest 3 25 92,00
4 4 83,00

5 5 83,00°

Posttest

1 7 58,00

2 23 67,00

Lowest 3 17 67,00
4 13 67,00

5 9 67,00°

a. Only a partial list of cases with the value 50,00 are shown
in the table of upper extremes.
b. Only a partial list of cases with the value 33,00 are shown
in the table of lower extremes.
c. Only a partial list of cases with the value 83,00 are shown
in the table of upper extremes.
d. Only a partial list of cases with the value 67,00 are shown

in the table of lower extremes.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,206 26 ,006 ,931 26 ,084
Posttest ,158 26 ,092 ,927 26 ,066
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
‘ Nilai Pretest 42,3462 26 10,03571 1,96816
rard Nilai Posttest 76,8077 26 8,78189 1,72227
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Nilai Pretest & Nilai Posttest 26 ,647 ,000
Paired Differences T df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error | 95% Confidence Interval tailed)
Devia| Mean of the Difference
tion Lower Upper
Nilai
Pretest 7,991
Nilai -34,46154 15 1,56719 -37,68923 | -31,23384 | -21,989 25 ,000
Posttest

12




Lampiran 9: Dokumentasi

Penyerahan Surat Penelitian

Foto Bersama Kepala Madrasah
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Uji Pretest

Pelaksanaan Pembelajaran Mengunakan Strategi Ekspositori




bermain




Uji Posttest
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